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Abstrak 
 

Artikel ini bertujuan untuk menjelaskan sejarah ekonomi di zaman keemasan Islam. 
Informasi diambil dari berbagai sumber dengan metode studi pustaka dan sebagian 
terinspirasi oleh ChatGPT. Hasil dari pelacakan informasi dari sumber-sumber tersebut 
disajikan dengan narasi deskriptif dalam artikel ini, yaitu sejarah ekonomi di masa keemasan 
Islam. 
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Abstract 

 
This article aims to explain the history of economics in the golden age of Islam. Information 
is drawn from various sources by the literature study method and partly inspired by 
ChatGPT. The results of tracking information from these sources are presented with a 
descriptive narrative in this article, namely economic history in the golden age of Islam.  
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PENDAHULUAN 

Pembicaraan sejarah ekonomi dari dulu sampai sekarang seakan-akan tidak ada habisnya. 

Padahal dalam sejarah ekonomi selalu muncul sesuatu yang selalu baru mengingat perilaku 

manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang senantiasa hadir dan ada di setiap zaman 

(Hasibuan et al., 2021). Penemuan tekhnologi hanyalah sarana dalam membantu manusia 

memenuhi kebutuhannya tersebut. Era permulaan Islam, tekhnologi masih sederhana, 

kemudian berkembang seiring dengan berkembangnya waktu (Nasyiah, 2014; Suwandi et 

al., 2018). 

 Kehidupan umat Islam di dunia pada zaman dulu masih sangat sederhana, namun 

kesejahterannya terasa sampai sekarang di zaman yang serba modern ini. Cerita-cerita 

kesejahteraan ekonomi di era keemasan Islam masih saja menarik untuk studi dan 

disampaikan di era sekarang ini. Zaman khulafaur rasyidun, Umayyah, Abasiyah, dan 

seterusnya meninggalkan warisan emas peradaban Islam. Periodisasi di era itu menjadi 

penting untuk diketahui sehingga bisa ikut berkontribusi menyebarkan ajaran Islam 

khususnya dalam bidang ekonomi (Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Jaelani, 2014; Personal & 

Archive, 2018). 

Artikel sederhana ini menelisik informasi dari berbagai buku dan artikel sebagai 

tugas akhir studi mata kuliah Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam. Penulis berharap bisa ikut 

untuk menceritakan kisah sukses ekonomi Islam dalam sepanjang sejarah keemasannya 

sebagaimana diceritakan di atas (Utomo, 2017b, 2017a). 

 

METODOLOGI 

Informasi diambil dari berbagai sumber dengan metode studi pustaka dan sebagian 

terinspirasi oleh ChatGPT. Informasi yang ada dalam artikel ini dikumpulkan dari beberapa 

buku, artikel, dan analisis sederhana dari ChatGPT dengan mengkait-kaitkan beberapa info 

yang memiliki kaitan, misalnya dalam periode atau masa pemerintahannya, atau yang terkait 

dengan bidang tertentu, dan sebagainya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sejarah ekonomi di masa Khilafah Islam sangatlah kaya dan mengagumkan. Pada masa itu, 

Islam telah memberikan kontribusi besar dalam mengembangkan ekonomi dunia. Sejarah 

ekonomi di masa Khilafah dapat dibagi menjadi beberapa periode, yaitu periode Khulafaur 

Rasyidin, periode Umayyah, dan periode Abbasiyah. 

Pada periode Khulafaur Rasyidin, ekonomi berbasis pertanian menjadi fokus utama. 

Khalifah Umar bin Khattab memperkenalkan sistem distribusi pangan yang adil dan efektif, 

yang dikenal dengan nama "Baitul Maal" (Miranti et al., 2017; Syihab & Utomo, 2022). Sistem 

ini mengumpulkan zakat dan pajak dari orang kaya dan membaginya kepada orang miskin. 

Selain itu, Khalifah Umar juga membangun jalan-jalan dan irigasi untuk meningkatkan 

produksi pertanian (Amalia, 2018; Ghozali & Khoirunnisa, 2018; Hasanah, 2016; Irawan, 

2019; Israil, 2011). 

Pada periode Umayyah, ekonomi berkembang pesat berkat perdagangan. Khalifah 

Umar bin Abdul Aziz memperkenalkan sistem perpajakan yang adil dan menempatkan 

pejabat yang jujur untuk mengawasi perdagangan. Selain itu, ia juga memperkenalkan 

sistem pengukuran dan standar yang sama untuk memudahkan perdagangan. Umayyah juga 

membangun pelabuhan dan memperluas jaringan perdagangan sampai ke Asia Tengah dan 

India. 

Pada periode Abbasiyah, ekonomi berkembang pesat berkat adopsi sistem mata uang 

dan perbankan modern. Khalifah Harun Al-Rasyid memperkenalkan dinar dan dirham 

sebagai mata uang resmi dan mendirikan Bank Negara pertama di dunia, yaitu Bank Jami'ah. 

Selain itu, Abbasiyah juga memperkenalkan sistem perdagangan yang inovatif, seperti 

perjanjian perdagangan dengan negara lain dan sistem perdagangan berjangka. 

Saat ini, ekonomi dunia telah mengalami banyak perubahan. Sistem kapitalisme dan 

globalisasi telah mendominasi ekonomi dunia. Namun, masih banyak negara yang 

mengadopsi prinsip-prinsip Islam dalam ekonominya, seperti Malaysia, Turki, dan negara-

negara Timur Tengah. 
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Prinsip-prinsip Islam dalam ekonomi, seperti adil, transparan, dan berbasis 

keberlanjutan, semakin mendapat perhatian dari banyak negara di dunia. Selain itu, 

teknologi juga memainkan peran penting dalam perkembangan ekonomi saat ini. Teknologi 

digital telah mengubah cara perdagangan dan bisnis di seluruh dunia. 

Pada era globalisasi ini tantangan utama bagi negara-negara adalah untuk 

mengembangkan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif, termasuk bagaimana cara 

memutus rantai kemiskinan menjadi kesejahteraan (Alamsyah et al., 2022; Utomo, 2023). 

Negara-negara harus mampu mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam dalam ekonomi 

mereka, sambil memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. 

Tantangan utama adalah menghadapi pasar bebas kapitalisme yang semakin liar dengan 

diterapkannya sistem ekonomi Islam (Syihab et al., 2022).  

 

KESIMPULAN 

Dalam kesimpulannya, sejarah ekonomi di masa Khilafah Islam memberikan banyak 

pelajaran dan inspirasi bagi perkembangan ekonomi saat ini. Prinsip-prinsip Islam dalam 

ekonomi, seperti adil dan berkelanjutan, masih relevan dan semakin penting di era 

globalisasi. Negara-negara harus mampu mengintegrasikan prinsip-prins. 
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